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ABSTRAKSI

} jian ini mengangkat dua permasalahan pokok sebagai objek
pembah.__an dan analisis, yaitu pandangan dan argumentasi mazhab-mazhab
Hanafi, *1aliki, Syafi’i,dan Hanbali tentang perkawinan wanita hamil di luar
nikah ¢_ta relevansi pandangan mazhab-mazhab mengenai permasalahan
dimakst * di Indonesia. Dalam pengumpulan data digunakan metode dokumentasi
atau per itian literer, sementara analisis data menggunakan metode reflektif dan
kompar: . Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif.

Lari pembahasan dan analisis yang dilakukan, diperoleh hasil yang
menunj ' kan adanya kecenderungan umum yang berbeda dalam pandangan
empat 1 1zhab Sunm tentang hukum pernikahan wanita hamil di luar nikah.
Mazhat danafi dan Syafi’i membolehkannya, sementara mazhab Maliki dan
Hanbali tidak membolehkannya. Namun dalam masing-masing dari kedua
kecend¢ mngan pandangan tersebut terdapat variasi-variasi. Mazhab Hanafi
membo 1kannya, tetapi memberi catatan kalau yang menikahinya adalah laki-
laki yar._ bukan menghamilinya, maka mereka tidak boleh melakukan hubungan
suami istri sampai anak dalam kandungan wanita hamil di luar nikah tersebut
lahir. Sc'-in itu, mazhab Hanafi berpendapat bahwa zina menyebabkan keharaman
musaha h. Sementara mazhab Syafi’i membolehkannya secara mutlak, dalam
arti tan  syarat apapun, baik yang menikahinya laki-laki yang menghamilinya
atau bu_..n.

" >mikian pula mazhab Maliki dan Hanbali yang tidak membolehkannya,
juga te apat variasi. Mazhab Maliki bukan tidak membolehkannya secara
mutlak; nazhab ini membolehkannya perkawinan wanita hamil di luar nikah
dengan ki-laki yang menghamilinya, tetapi tidak membolehkannya kalau dengan
laki-lak yang bukan menghamilinya. Mazhab Maliki juga berpendapat bahwa
zina tic : menyebabkan keharaman mugsaharah. Sementara itu mazhab Hanbali
tidak n nbolehkannya secara mutlak. Bagi mazhab Hanbali, sekalipun laki-laki
yang n._aikahinya itu adalah laki-laki yang menghamilinya, akad nikah baru
boleh ¢“'~ngsungkan apabila keduanya telah bertaubat. Dalam pandangan mazhab
Hanbal rina menyebabkan keharaman mugsaharah.

ilam analisis akhir, dengan bertolak dari Kompilasi Hukum Islam
Indone: ~  diperoleh suatu wawasan defenitif bahwa pandangan yang releven
untuk } 1teks masyarakat [slam Indonesia dewasa ini adalah pandangan mazhab
Hanbal tetapi dengan sedikit modifikasi. Tegasnya adalah bahwa perkawinan
wanita “amil di luar nikah adalah dibolehkan hanya dengan laki-laki yang
mengh ilinya, dengan syarat keduanya harus bertaubat sebelum dilangsungkan
akad 1 ah. Di samping itu, zina harus ditetapkan sebagai menyebabkan
kehara n musaharah, khususnya seorang laki-laki yang melakukan zina haram
hukum a menikah dengan anak hasil zinanya, walaupun dia tidak menikahi
wanita ng dihamilinya itu; demikian pula anaknya laki-laki itu haram menikah
dengar 1ak hasil zinanya.
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PENDAHULUAN

tkang Masalah

volusi teknologi komunikasi dan informasi yang terjadi sejak
an kedua abad ke-20 dan terus berlangsung semakin cepat pada awal
III ( abad ke-21 ) ini, telah membuat dunia seakan-akan menjadi sebuah
bal” (global village). Peristiwa-peristiwa yang terjadi di satu belahan
iat diketahui dan disaksikan dalam waktu yang sangat « )at, bahkan
u juga, oleh komunitas masyarakat atau komunitas bangsa dari belahan
g lain. Batas-batas wilayah dan geografis dengan demikian, semakin
n maknanya dalam konteks proses komunikasi serta penyebaran dan
informasi. Dengan kata lain, perkembangan teknologi komunikasi dan

telah menisbikan, kalau bukannya menghilangkan, batas ruang dan

lam situasi “ desa global “ seperti digambarkan di atas, suatu situasi
ipakan fenomena khas era informasi, yang oleh Alvin Tofler dilukiskan
arus gelombang ketiga (The Third Wave) sejarah perkembangan
| umat manusia,' kontak kebudayaan bahkan akulturasi bukan saja
angat dimungkinkan, melainkan juga rﬁempakan suatu proses yang tak
1. Hal ini sejajar dengan kenyataan tidak terelakkannya perluasan

in teknologi komunikasi dan penetrasi arus informasi. Pada tingkat

ihat Alvin Toffler, Gelombang Ketiga, alih bahasa Sri Koesdiantina SB, cet I (Jakarta:
ati,1987), him. xv
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Antropo

woses-proses inilah sesungguhnya yang merupakan hakekat
5i budaya”, yakni suatu proses pengintegrasian budaya nasional
ke dalam sistem budaya global.*

2 dicatat bahwa, di era komunikasi dan informasi dewasa ini, proses
antara budaya bangsa-bangsa dalam globalisasi budaya sangat
*h penguasaan terhadap arus komunikasi dan informasi. Artinya,
dayaan”3 yang menguasai arus komunikasi dan informasi akan
1 entitas budaya yang dominan. Karena arus komunikasi dan
»al dewasa ini umumnya dikuasai dan dikendalikan oleh dunia Barat
a maju), maka entitas budaya yang keluar sebagai budaya dominan
1 Barat. Malah perkembangan mutakhir menunjukkan bahwa telah
oni budaya Barat atas budaya negara-negara berkembang (Dunia
di antaranya terdiri dari negara-negara muslim, termasuk Indonesia.
ts ini Mansour Fakih agaknya benar ketika dia mengatakan bahwa
zsungguhnya adalah kolonialisme™.*

in demikian, dalam proses globalisasi budaya di era komunikasi dan
bal dewasa ini negara-negra dunia ketiga, seperti Indonesia, pada
yih banyak berperan sebagai penerima, untuk tidak mengatakan

k. Karena itu pula, konsekuensi-konsekuensi dari globalisasi-

dingkan dengan pengertian “globalisasi ekonomi”, dalam Mansour Fakih,
ri Pembangunan dan Globalisasi, cet. 1 (Yogyakarta: INSISIST Press,2001),

tang konsep”daerah kebudayaan”, lihat Koentjaraningrat, Pengantar Ilimu
.. 'V (Jakarta Aksara Baru, 1985), him.271-273.

ih, Runtuhnya, hlm. 211
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budaya, khususnya dalam bentuk dampak negatifnya, banyak dialami
ra-negara berkembang. Dalam masyarakat Indonesia dampak negatif
lisasi budaya terlihat, misalnya, pada fenomena terjadinya berbagai
nyimpangan perilaku sosial, berubahnya persepsi masyarakat terhadap

budaya, tradisi, dan pranata sosial.” Dadang Hawari menyebut
ini sebagai the egony of modernization (petaka modernisasi). °
lah satu pranata (institusi) sosial yang mengalami krisis akibat
i budaya adalah pranata keluarga, khususnya pranata perkawinan.
1 berkembangnya gaya hidup permisif dalam tata pergaulan masyarakat,
1 hidup yang sesungguhnya tidak sesuai dengan budaya Indonesia yang
rnya santun dan agamis, telah menimbulkan satu jenis “penyakit sosial”
y cukup serius dan langsung menusuk jantung institusi perkawinan.
sosial dimaksud ialah berupa- untuk sekedar menyebut hanya satu
ng berkaitan dengan fokus kajian im1 — kejadian atau kasus-kasus hamil
kah; dan angka kasus tersebut, pada kenyataannya, cenderung semakin
t setiap tahun di Indonesia.
ilam penelitiannya pada tahun 1994 Tjitarsa memperkirakan, seperti

leh Made Heny Urmila Dewi, terjadi sekitar satu juta kasus aborsi

rang 50% di antaranya dilakukan oleh para wanita yang belum menikah.

(Yogyal

A. Muis, Komunikasi Islami, cet. | (Bandung: Remaja Rosdakarya,2001), him. 14.

Dadang Hawari, Al- Qur an llmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, cet. 1
ta: Dana Bhakti Prima Yaksa, 1995), him. 3.
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h tersebut, sekitar 10 sampai 25% adalah remaja.” Hasil penelitian
an Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) melalui pusat informasi dan
Remaja dengan wadah Kita Sayang Remaja (Kisara) tahun 1992
n hanya 10% kasus kehamilan yang tidak diinginkan hamil di luar
api pada tahun 1994 angkanya meningkat tajam menjadi 60%."
itu data tahun 2004 menunjukkan bahwa, dari sekitar dua juta kasus
k tahun 2000 sampai 2003, sebesar 22% atau 440 ribu kasus di
idalah karena faktor kehamilam di luar nikah.’
a kasus kehamilan di luar nikah yang dikemukakan di atas, tentu saja
'nuhnya mencerminkan angka yang sebenarnya dari jumlah kasus yang
im masyarakat. Sebab data di atas mencakup hasil penelitian terhadap
si yang menggunakan jasa layanan dokter atau bidan. Sementara dalam
1g terjadi di tengah masyarakat, ada banyak wanita hamil di luar nikah
kukan aborsi dengan tidak meminta bantuan jasa dokter atau bidan,
menggunakan jasa dukun. Selain itu, tidak semua wanita hamil di luar
ailih jalan menggugurkan kandungannya; sebagian di antaranya ada
memilih memelihara kandungannya untuk kemudian melahirkan
aik karena mereka menikah (dinikahi) maupun tidak.
an tetapi, dari data kehamilan di luar nikah dan data aborsi di atas

dapat dilihat adanya dua kecenderungan pokok dalam masyarakat

ade Heny Urmila Dewi, Aborsi: Pro dan Kontra di Kalangan Petugas Kesehatan, cet
a:Pusat Penelitian Kependudukan UGM,1997), him. 2.

id.

:daulatan Rakyat, tanggal 29 Februari 2004, him. 2.
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| dengan fakta kehamilan di luar nikah. Pertama, meskipun gaya hihup
nderung semakin menguat dan seakan-akan dipandang “lumrah” dalam
masyarakat, namun konsekuensi-konsekuensinya tetap belum dapat di-
1 masyarakat, dalam arti kehamilan di luar nikah sebagai buah dari
sebas tetap dianggap sebagai tabu dan aib. Kedua, karena kehamilan di
itu dianggap sebagai aib, maka fakta kehamilan di luar nikah itu perlu
rus ditutupi; dalam hal ini temyata aborsi telah dipilih oleh sebagian
t sebagai salah satu jalan keluar, kalau bukan jalan keluar yang utama.
zitulah, fakta sosial dalam masyarakat Indonesia menunjukkan bahwa
di luar nikah tetap dianggap sebagai sebuah aib; ia bukan saja
1 aib bagi wanita yang hamil itu sendiri, melainkan juga bagi
/a. Karena merupakan aib, maka kasus kehamilan di luar nikah,
Jadang Hawari, bisa menjadi sumber potensial timbulnya stres bagi
ng bersangkutan maupun keluarganya.' Namun demikian, langkah
1ib itu dengan jalan melakukan aborsi bukan pula sebuah pilihan yang
enar, baik menurut tinjauan medis, hukum, dan agama Islam.'! Karena
h pilihan lain yang mungkin ditempuh, bahkan sudah dilakukan dalam
at, untuk menutupi aib kehamilan di luar mkah itu ialah dengan
an wanita yang bersangkutan.
ilam perkembangan hukum Islam, persoalan mengenai kemungkinan

in wanita hamil di luar mkah telah menjadi satu pokok pembahasan yang

Dadang Hawari, A/-Qur ‘an, limu kedokteran, hlm. 226,

Ali Ghufran Mukti dan Adi Heru Sutomo (Penyunting), Abortus, Bayi Tabung,

, Transplantasi Ginjal, dan Operasi Kelamin dalam Tinjauan Medis, Hukum dan
m, cet I (Yogyakarta: Aditya Medis, 1993), him. 1-12.



serius d
Dalam |
keempa
nikah. S
luar nik
dengan
yang 1
selainny
lainnya
tidak t
pendap:
akibat .
tidak s:
Pendap
tentu, -
argume
dasar b
mendul
dalam
adanya
nikah ¢

Syafi’i

(Mesir: 1

angan keempat mazhab sunni, Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hanbali.
besarnya ada dua kecenderungan pendapat yang berbeda di antara
rhab dimaksud mengenai persoalan perkawinan wanita hamil di luar
endapat menyatakan bahwa perkawinan dengan wanita yang hamil di
oleh dilakukan. Itu berarti, adalah sah nikahnya seorang laki-laki
ing wanita yang hamil di luar nikah pada saat kehamilannya, baik
ahinya itu laki-laki yang menghamilinya maupun laki-laki yang
iilah pendapat yang dipegang oleh Hanafi dan Syafi’i. Pendapat
yatakan bahwa pernikahan dengan wanita yang hamil di luar nikah
dilakukan pada saat kehamilannya. Dengan demikian, menurut
dua ini, nikahnya seorang laki-laki dengan seorang wanita hamil
baik dengan laki-laki yang menghamilinya maupun bukan, adalah
in, karena itu, pelaksanaannya harus dinyatakan batal demi hukum.
akhir ini dipegang oleh mazhab Maliki dan Hanbali.'* Sudah barang
1g-masing mazhab yang empat itu mempunyai dasar hukum dan
sendiri dalam mendukung pandapat mereka. Masalah ini, masalah
1 dan argumen masing-masing dari keempat mazhab tersebut dalam
pendapat mereka, kiranya menarik untuk dikaji lebih jauh. Malah
'k realitas sosial masyarakat Indonesia yang dewasa ini menunjukkan
enderungan semakin meningkatnya angka kasus kehamilan di luar
tahunnya, kajian terhadap pendapat mazhab- mazhab Hanafi, Maliki,

Hanbali mengenai masalah boleh /tidaknya perkawinan wanita hamil

Abdul Aziz Amir, al-Akhwal asy-Syakhsivyah fi asy-Syari‘ah al-Islamiyyah, cet. 1
- al-Kutub al-’Arabi, 1961), him. 26.
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tah beserta dasar hukum dan argumennya bukan saja menarik tapi juga
lu dilakukan.
:ngapa empat mazhab? Ada tiga alasan yang menjadi dasar
gan untuk melakukan studi perbandingan terhadap empat mazhab
Pertama, keempat mazhab Hanafi, Maliki, Syafi'l, dan Hanbali
1 mazhab-mazhab yang mempunyai otoritas tertinggi di dunia Islam
wusnya. Kedua, meskipun ummat islam pada dasarnya dipandang
mazhab Syafi'l, namun dalam. praktek keberagamaannya sehari-hari
mumnya mempraktekkan mazhab "campuran" dari keempat mazhab
‘but, disadari atau tidak disadan, kususnya dalam bidang ibadah. Ketiga,
ngkan sekaligus keempat mazhab utama di dunia sunni tersebut dapat
an insight dan wisdom betapa berbeda pendapat merupakan hal yang
ilangan ulama mazhab, karena itu, belajar dan kenyataan tersebut, umat
igyanya tidak menjadikan perbedaan pendapat dalam paham keagamaan
mber perpecahan dan konflik.
isalah
iian latar belakang masalah yang dikemukakan di atas memberikan
yahwa kajian mengenai hukum perkawinan wanita hamil di luar nikah
andangan empat mazhab Sunni menyangkut dua masalah pokok, yaitu
| dan argumentasi masing-masing mazhab serta relevansi pandangan
entasi masing-masing mazhab tersebut dalam konteks masyarakat Islam

Dengan demikian, pokok masalah kajian ini dapat dirumuskan sebagai



war

dew

C. Tujuar

kajian
a.Untu
Mali
di lu
b.Untu
Han:

fuar

mazha

hamil «

anakah pandangan dan argumen mazhab-mazhab Hanafi, Maliki,

dan Hanbali tentang hukum perkawinan bagi wanita yang hamil di luar

ianakah kemungkinan relevansi pandangan dan argumentasi mazhab-
» Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hambali tentang hukum perkawinan
yang hamil di luar nikah dalam konteks masyarakat Islam Indonesia

.ini ?

in Kegunaan

juan

sual dengan pokok-pokok masalah yang dikemukakan di atas, tujuan
adalah:

Aendeskripsikan pandangan dan argumentasi mazhab-mazhab Hanafi,
Syafi’i, dan Hanbali tentang hukum pernikahan bagi wanita yang hamil
ikah.

Menganalisis relevansi pandangan dan argumentasi mazhab-mazhab
Maliki, Syafi’i, dan Hanbali tentang hukum perkawinan wanita hamil di
ah dalam konteks masyarakat Islam Indonesia dewasa ini.

.gunaan

asil Penelitian ini, yang mengelaborasi dan membandingkan pandangan
iazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hanbali tentang pernikahan wanita

1ar nikah, diharapkan dapat berguna:



a. Sebag
Islam
b. Seba
Islarr
pelak

hami

D. Telaah |

Maliki,
banyak
perban
karya-k
dikemu
Islamiy
menern
pendar
Mazha
Hanba
bersun
pernik
luar n

berper

sumbangan akademik dan ilmiah bagi perkembangan pemikiran hukum
Indonesia, khususnya yang berkenaan dengan hukum perkawinan.
bahan masukan dan bahan pertimbangan bagi para praktisi hukum
>rutama bagi mereka yang memiliki wewenang legal formal mengurus
1aan pernikahan, dalam menangani kasus-kasus pernikahan wanita

| fuar nikah.

staka

jlan dan pembahasan terhadap pandangan mazhab-mazhab Hanafi,
afi’i, dan Hanbali tentang pernikahan wanita hamil di luar nikah sudah
lakukan oleh penulis-penulis terdahulu, baik yang berupa pembahasan
gan maupun tidak. Untuk sekedar menyebut hanya sedikit contoh dart
7a yang berupa pembahasan perbandingan, pertama-tama dapat
kan karya Amir, Al-Akhwal asy-Syakhsiyyah fi asy-Syari‘ah al-
h yang sudah dirujuk di muka. Hasil kajian dan pembahasan
an bahwa di kalangan empat mazhab Sunni terdapat dua kelompok
mengenai kemungkinan pernikahan wanita yang hamil di luar nikah.
{anafi dan Syafi’i memperbolehkannya, sementara mazhab Maliki dan
berpendapat tidak boleh. Perbedaan pendapat ini pada prinsipnya
r pada masalah ‘iddah. Mazhab Syafi’i dan Hanafi memboiehkan
mn wanita hamil di luar nikah, karena menurut mereka wanita hamil di
h itu tidak ada ‘iddahnya. Sedangkan mazhab Maliki dan Hanbali

pat bahwa wanita hamil di luar itu ada ‘iddahnya, yakni sampai
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itu lahir. Oleh karena itu, pernikahan wanita hamil di [uar nikah adalah
Akan tetapi, meskipun keempat mazhab tersebut berbeda pendapat
eh atau tidaknya pernikahan wanita hamil di luar nikah, namun dalam
nya mereka bersepakat mengenai status nasab anak yang lahir dari
, yaitu anak tersebut tidak bisa dinasabkan kepada laki-laki yang
bunya.13

di lain yang memberikan analisis perbandingan terhadap pendapat
‘hab Sunni tentang pernikahan wanita hamil di luar nikah adalah karya
Kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Khamsah. Secara substantif, hasil
igniyah atas pandangan mazhab-mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i dan
:ntang pernikahan wanita hamil di luar nikah adalah sama dengan hasil
mir yang dikemukakan sebelumnya, baik menyangkut kemungkinan
in pernikahannya maupun status nasab anaknya."

kalangan penulis-penulis Indonesia, pembahasan mengenai persoalan
n wanita hamil di luar nikah menurut empat mazhab Sunni sudah pula
lakukan. Tulisan Cut Anwar, “Hukum Perkawinan Wanita Hamil karena
telah mengelaborasi secara komparatif pandangan mazhab-mazhab
1aliki, Syafi’i, dan Hanbali mengenai permasalahan dimaksud. Hasil

'ut Anwar pada umumnya sama dengan temuan dalam kajian Amir dan

tbid. , hlm. 26-27
Muhammad Jawwad Mugniyah, Kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Khamsah, cet 1

al-Ilm al-Malayyin, 1964), hlm. 152-155.

Cut Anwar, “Hukum Perkawinan Wanita Hamil karena Zina”, dalam Chuzaimah T.

Yanggu uan Hafiz Anshari AZ (ed.), Problematika Hukum Perkawinan Islam Kontemporer, cet. 1
(Jakarta Tustaka Firdaus, 1994), II: him. 24



1

di atas. Akan tetapi, kajian Cut Anwar lebih memfokuskan pada
oleh atau tidaknya pernikahan wanita hamil di luar nikah itu menurut
hab Sunni. Sedangkan mengenai status nasab anak yang lahir dari
1 hamil di luar nikah itu kurang disentuh dalam kajian Cut Anwar.
ulis Indonesia lainnya yang melakukan kajian tentang hukum
wanita hamil di luar nikah menurut empat mazhab Sunni adalah
yd. Ghofar, Pandangan Islam tentang Zina dan Perkawinan sesudah
1tu Pergeseran Nilai Sosial.'® Studi Ghofar menemukan adanya tiga
ang berbeda di kalangan empat mazhab Sunni mengenai pekawinan
1l di luar nikah. Pertama, mazhab Syafi’i membolehkan secara mutlak,
an laki-laki yang menghamili atau dengan laki-laki selainnya; dan
suami 1str1 itu boleh melakukan hubungan suami istri. Kedua mazhab
1 Hambali tidak membolehkan secara mutlak. Kefiga mazhab Hanafi
kannya, baik dengan laki-laki yang menghamilinya maupun dengan
selainnya; tetapt jika yang menikahi adalah laki-laki yang bukan
linya, maka pasangan itu tidak boleh melakukan hubungan suami istri
ng istr1 melahirkan bayinya dan sudah habis masa nifasnya. Adapun
nasab anak yang lahir dari wanita hamil di luar nikah tersebut, hasil
ofar terhadap pandangan keempat mazhab Sunni tersebut sama dengan
isis penulis-penulis yang dikemukakan sebelumnya, yakni status anak

dak bisa dinasabkan kepada laki-laki yang menikahi ibunya.

Asvhari Abd. Ghafaar, Pandangan Islam ientang Zina dan Perkawinan sesudah
tu Pergeseran Nilai Sosial, cet. 111 (Jakarta: Andes Utama, 1993)
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rdasarkan telaah terhadap kajian-kajian yang telah dilakukan oleh
s terdahulu, sebagaimana dipaparkan di atas, dengan demikian studi
1an komparatif yang pertama seputar pandangan mazhab-mazhab
1, Syafi’i, dan Hambali mengenai perkawinan wanita hamil di luar
thpun demikian, segi khusus yang membedakan studi ini dan kajian-
wlu ialah bahwa kajian ini berusaha menjajaki kemungkinan
51 pandangan keempat mazhab Sunni tentang perkawinan wanita
nikah ke dalam realitas sosial masyarakat Indonesia. Dapat pula
bahwa pada Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
ni belum ada yang membahas tentang studi perbandingan tentang
vanita hamil di luar nikah menurut empat mazhab sunni. Studi
Adriati'’ Yang mengangkat tema tersebut hanya membandingkan

ift dan Ibn Hazm.

eoretik

m Islam adalah sebuah bangunan dan korpus hukum yang bersifat
am konteks ruang serta bersifat abadi dalam konteks waktu. Sebagai
m yang dimaksudkan berlaku universal dan abadi, maka cin yang
imental dari hukum Islam ialah bahwa i1a bersifat sempurna dan
bersifat sempurna, dalam arti cakupan pengaturan meliputi seluruh

dupan umat manusia, baik dalam hubungan dengan Allah, sesama

hmasari Indriati, ” Studi Perbandingan Pendapat antara Imam Abu Hanifah dan
tang Hukum Menikahi Wanita Hamil Karena Zina dan Akibat Hukumnya” Skripsi

Sarjana ~ kultas Syari’ah Perbandingan Mazhab dan Hukum UIN Sunan Kali Jaga Jogjakarta

(1997)
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dengan lingkungan alam sekitar. Hukum Islam juga bersifat
ti ia hanya memuat aturan-aturan pokok, terutama dalam bidang
catan (dalam bidang ibadah khusus, hukum Islam telah
ra rinci), dan tersedia ruang yang cukup luas bagi dinamika
untuk memenuhi tuntutan dinamika perubahan sosial dalam
waktu. '®

akupannya yang menyeluruh (komprehensif), maka dalam
slam telah diatur ketentuan-ketentuan mengenai masalah
nikah, termasuk persoalan perkawinan wanita hamil di luar

h satu ayat Al-Qur’an, Allah Swt. berfirman:
b oLl (ya o1 Cillala | gl

1 semangat yang sama, namun dalam tekanan yang lebih

para pemuda, Nabi Saw. bersabda:

48 CJJ:\.A.SS Be Ll ?S.\A &unlm\ e L_:U.;ﬁ\)du{..g
o g 4l 48 o galls glad adiig ol (0 5z il Gl

dari kenyataan adanya perbedaan pendapat di kalangan para

hukum asal perkawinan atau nikah itu, apakah hukumnya wajib,

Ali Yafie, “Reaktualisasi Hukum Islam di Indonesia” dalam Sulastosmo et
tualisasi Ajaran Islam: 70 Tabun, Prof Dr. H. Munswir Sjadzali, MA, cet. 1 (Jakarta:
. 1995), him. 301.

An-Nisa’ (4): 3.

Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhori, Matn ai-Bukhari, “Kitab Nikah”,
iam yastati’ falyasum” (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), III: 238.
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wbah,”’ namun menurut ajaran Islam perkawinan merupakan
alamiah (fitrah) makhluk manusia. Hal ini dinyatakan secara

firman Allah:

b slgal) Sl lad g aSiadl) e WSEIA ) 4B e
20 S a8l ¥ el b o) daa

m bahasa Arab, kata”nikah” berasal dari akar kata nakaha,

n, nikahan; dan Kata itu sinonim dengan kata “Zawaj”, dari akar

zawwiju, tazwij, zawaj.>' Ta mempunyai dua arti, yaitu arti hakiki

lbuhan” dan arti kiasan sebagai”akad”. ** Menurut pengertian yang

h ulama’ fikih, nikah adalah:

definisi lain merumuskan pengertian nikah atau perkawinan

njian perikatan antara pihak seorang laki-laki dengan seorang

iI-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-
al-Mujtahid wa Nihayah al-Muqtagid (Beirut : Darul-Fikr, 1995), I1: 3.

m (30): 21.

n Idhamy, Asas-asas Figih Munakahat Hukum Keluarga Islam (Surabaya: Al-
1. 9.

temen Agama R, Ensiklopedi Islam di Indonesia (Jakarta: Ditjen Bimbaga Islam
an Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi Agama/IAIN, 1992/1993), II: 741.

rahman al-Jazairi, Kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-’Arba ‘ah (Mesir: Al-Tijariah
[v: 8.
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uk melaksanakan kehidupan suami istri,hidup berumah tangga,
turunan sesuai dengan ketentuan agama”.”®
ira 1tu menurut hukum Islam wanita yang hamil di luar nikah

maknanya dengan wanita yang hamil karena zina. Dalam
yang khusus, zina adalah”hubungan sex dengan orang yang
Perkawinan wanita hamil di luar nikah, dengan demikian, dapat
ral suatu akad perikatan antara seorang laki-laki dengan seorang
1g mengabsahkan hubungan suami istri antara keduanya dalam
umah tangga di mana pada saat dilangsungkan akad pihak
mpuan sudah dalam keadaan hamil dari hubungan seksual secara
rut hukum.

sudah dijelaskan sebelumnya, meskipun hukum Islam itu
nun ia hanya memuat aturan-aturan pokok, hal itu juga berlaku
hukum perkawinan, termasuk dalam masalah hukum perkawinan
di luar nikah. Dengan hanya memuat aturan-aturan pokok, maka
. bagi realisasi jtihad dalam dinamika pengembangannya guna
tutan perubahan sosial dan perkembangan zaman. Tetapi justru dari
ra lain, terletak sumber terjadinya perbedaan pendapat di kalangan

alam menetapkan status hukum perkawinan wanita hamil di luar

perbagai masalah yang berkaitan dengannya.

il Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan, cet.Ill (Jakarta: Bulan
1lm. 108.

uni A. Rahman, Kaidah-kaidah Figih, cet 1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him.
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demikian, fakta adanya perbedaan pendapat di kalangan para
~ hukum perkawinan wanita hamil di luar nikah 1tu haruslah
kontek fleksibelitas hukum Islam. Karena itu pula, langkah
mesti dilakukan dalam semangat fleksibelitas hukum Islam

pi dengan tetap memperhatikan segi universalitas dan

ut teori usul figih, ada beberapa alternatif prosedur dan kaidah
apkan untuk menganalisis dan memecahkan perbedaan pendapat
)at mazhab sunni mengenai masalah perkawinan wanita hamil di
- dalam beberapa hal perbedaan pendapat tersebut bertolak dari

alil) dan argumentasi yang memang berlainan dan atau bahkan

. prosedur tarjih, yaitu memilih salah satu pendapat yang terkuat,
arkan atas dalil dan argumentasi yang unggul, di antara beberapa
erbeda.”® Tolak ukur bagi pendapat yang unggul dalam prosedur
-a lain, adalah : (1) kesesuaian pendapat itu dengan kondisi
keringanan bagi ummat, dan (3) kedekatan serta pemenuhannya
d asy—syarl"ah.29

yrosedur ta’'agquly, yaitu objektifitasi hukum Islam secara ilmiah-
menangkap dan mengambil substansinya atas dasar acuan ‘illat

ian tasyri’ untuk kemudian dikontekstualisasikan dengan realitas

r Yahya dan Fatchurrahman, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Figh Islam, cet.
fa’arif, 1993), him. 469.

ish Shihab, “Reaktualisasi dan Kritik”, dalam Sulastomo et al.,Kontekstualisasi,
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' Dalam prosedur fa’agquli ini aspek historisitas

hidupan ummat.
ang dan waktu) ummat [slam yang menjadi tempat diberlakukannya
hukum Islam itu menjadi salah satu pertimbangan penting dalam
wukum. Oleh karena itu, dalam kaitan ini berlaku kaidah usul figh yang
1 sebagai bertkut

2 Sy Gl pW) s alSall s SuY
Dalam prosedur rarjif dan prosedur ra’aqquli diterapkn sebagai suatu
unggal. Dengan demikian, dalam pertimbangan untuk memilih dan
n pendapat yang terkuat (7arjih), acuannya tidak hanya pada dalil (nas)
<ai serta argumentasi yang diajukan, melainkan juga pada kesusaian
nasing-masing mazhab itu dengan kondisi sosio-kultural masyarakat
nesia. Tegasnya ada tiga parameter untuk menentukan pendapat terkuat
1erapkan gabungan prosedur tarjik dan ta'aqquii, yaitu (1) pendapat itu
atas dasar nas yang terkuat, baik dalam dalalah atau riwayatnya; (2)
si yang dibangun untuk mendukung pendapat itu merupakan
1si yang secara logika paling unggul; dan (3) pendapat itu paling
dalam konteks sosio-kultural masyarakat, yakni masyarakat Islam

dan karena juga paling releven.

Ibrahim Husein, “Beberapa Catatan tentang Reaktualisasi Hukum Islam” dalam
it al., Konstektualisasi, hlm. 288.

Rahman, Qaidah-Qaidah Figh, him. 107
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Penelitian

Jenis Penelitian

Studi 1n1 termasuk jenis penelitian pustaka, yang sumber datanya digali
1an-bahan tertulis berupa kitab-kitab figih, al-Qur’an, kitab-ktab hadis,
nber-sumber tertulis yang lainnya yang releven dengan pokok-pokok
1.

Sifat Penelitian

Dari segi sifatnya penelitian ini, merupakan penelitian deskriptif-
. Langkah-langkahnya, karena itu, meliputi proses pengumpulan data,
caasi data, sistematika data, pemaparan data, dan interpretasi data.
Tehnik Pengumpulan Data

Untuk Menghimpun data sebagai bahan analisis dan pembahasan,

penelitian ini digunakan metode dokumentasi. Pengumpulan data
1 menggunakan metode ini meliputi dua langkah utama, yaitu :
sliografi kerja, yaitu mengumpulkan bahan-bahan kepustakaan (sumber-
nber tertulis) vang relevan dengan tema pembahasan. Penelusuran
nan-bahan kepustakaan ini meliputi sumber data primer dan sumber data
cunder. Sumber data primer antara lain, adalah:
Kitab al-Mabsiit, karya Syamsuddin asy-Syarkhasi.
Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Muqtasid karya Ibn Rusyd.
Al-Muhazzab karya Imam az-Zuhdi.

Al-Mugni wa Syahr al-Kabir karya Ibn Qudamabh.

Sementara itu, sumber data sekunder, antara lain adalah:
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Fikih Lima Mazhab karya Muhammad Jawad Mugniyah.
Kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba‘ah karya Abdurrahman al-
airt.
sliografi fungsional, yaitu penelaahan atas bahan-bahan kepustakaan
1g berhasil dikumpulkan dalam bibliografi kerja untuk memperoleh
)posisi-proposisi yang sesuai dengan pokok-pokok pembahasan.
1dekatan
Pendekatan yang digunakan dalam kajian meliputi pendekatan
tif dan pendekatan usul figh. Dengan pendekatan normatif dimaksudkan
permasalahan akan didekati dan dipecahkan menurut ketentuan-
1an nas; kemudian dengan pendekatan usul figh dimaksudkan bahwa
salahan akan didekati dan dipecahkan melalui kaidah usul figh dan teor
t hukum.
hnik Analisis Data
Data yang berhasil dikumpulkan dan telah diklasifikasikan secara
atis, selanjutnya dianalisis guna memperoleh gambaran yang bermakna.
. analisis data ini digunakan metode-metode sebagai berikut :
:tode Reflektif, yaitu analisis data dengan menggunakan proses berfikir
sara bolak-balik antara deduksi dan induksi. Deduksi adalah analisis
ng bertolak dari dalil-dalil, kaidah-kaidah, dan norma-norma yang
rsifat umum untuk kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.

dangkan induksi ialah proses analisis yang bertolak dari maslah-masalah
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rit yang  sifatnya khusus dan daripadanya kemudian ditarik
sralisasi menjadi kesimpulan umum.

ode komparasi, yaitu menganalisis data yang berbeda berupa
Jangan empat mazhab sunni tentang perkawinan wanita hamil diluar
th dengan cara membandingkannya untuk memperoleh segi-segi
samaan dan perbedaannya, sehingga pada akhirnya dapat dicari

wngkinan mengkompromikannya atau memilih yang terkuat diantara

dapat yang berbeda itu.

a Pembahasan

nbahasan dalam studi ini dibagi dan disusun secara sistematis menjadi
7ang dalam setiap bab terdiri dari sub-bab.

b pertama adalah pendahuluan, yang memuat uraian seputar
ng jawaban penyusunan sekripsi ini, yang meliputi latar belakang
sokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik,
:nelitian, dan sistematika pembahasan.

b kedua memberikan tinjauan tentang perkawinan dalam perspektif
lam. Dalam bab ini ditelusuri ketentuan-ketentuan tentang perkawinan
ur dalam Kitab fikih, yang meliputi pengertian dan dasar perkawinan,
in syarat perkawinan, tujuan dan hikmah perkawinan, pencegahan
an, dan batalnya akad perkawinan. Tinjauan tentang perkawinan

hukum Islam dimaksudkan untuk megetahui pandangan empat mazhab

itang perkawinan.
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ketiga membahas pandangan dan argumentasi empat mazhab sunni
um perkawinan wanita hamil di luar nikah. Di dalam bab ini berturut-
thas pandangan dan argumentasi mazhab Hanafi, pandangan dan
i mazhab Maliki, pandangan dan argumentasi mazhab Syafi’i, dan
dan argumentasi mazhab Hanbali.

. keempat memberikan analisis komparasi atau perbandingan tentang
dan argumentasi empat mazhab seputar hukum perkawinan wanita
iar nikah. Selanjutnya, dirumuskan kemungkinan relevansinya dalam
ial masyarakat indonesia.

y kelima adalah penutup. Kesimpulan atas hasil-hasil pembahasan
‘bab sebelumnya disajikan dalam bab ini. Bab kelima diakhiri dengan

1si beberapa saran yang dipandang relevan.
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dasarkan pembahasan yang dilakukan dalam bab-bab sebelumnya
indangan mazhab-mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hanbali tentang
kawinan wanita hamil di luar nikah, dapat ditarik beberapa kesimpulan
1kut:
gan mazhab-mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hanbali tentang
perkawinan wanita hamil di luar nikah adalah:
hab Hanafi membolehkannya, baik perkawinan dengan wanita hamil di
nikah itu dengan laki-laki yang menghamilinya maupun bukan.
umentasi yang menjadi dasar pandangan mazhab Hanafi adalah bahwa
ita hamil di luar nikah itu tidak mempunyai ‘iddah. Selain itu, menikahi
uta zina dibolehkan menurut hukum Islam. Namun, bila yang
tikahinya bukan laki-laki yang menghamilinya, maka mereka tidak
:h melakukan hubungan suami istn sampai wanita itu melahirkan
knya. Sebab, wanita yang hamil di luar nikah itu secara factual telah
ngandung benih orang lain, dan melakukan hubungan suami istri dengan
aita yang mengandung benih orang lain adalah haram hukumnya.

zhab Hanafi memegang pendapat bahwa zina menyebabkan keharaman

saharah.
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hab Maliki membolehkannya hanya dengan laki-laki yang
ghamilinya, tidak dengan laki-laki lain yang bukan menghamilinya.
imentasi mazhab Maliki membolehkan perkawinan wanita hamil di luar
h dengan laki-laki yang menghamilinya, karena perkawinan dengan
ita zina, lebih-lebih laki-laki yang menikahinya adalah laki-laki yang
zinainya, diperbolehkan dalam hukum Islam. Sedangkan argumentasi
dakbolehan perkawinan wanita hamil di luar nikah dengan laki-laki
2 bukan menghamilinya adalah karena wanita hamil di luar nikah
npunyai ‘iddah, yang ‘iddahnya sampai ia melahirkan anaknya. Dalam
dangan mazhab Maliki zina tidak menyebabkan keharaman musaharah.
rhab Syafi’t membolehkannya secara mutlak, baik dengan laki-laki yang
ighamilinya maupun bukan; dan dalam kedua kasus tersebut keduanya
h melakukan hubungan suami istri setelah berlangsung akad
ih.argumentasi mazhab Syafi’i membolehkannya secara mutlak wanita
1l di luar nikah dengan laki-laki yang menghamilinya atau dengan laki-
~ yang bukan menghamilinya adalah karena perkawinan dengan wanita
1 diperbolehkan menurut hukum Islam. Selain itu, wanita hamil di luar
ah tidak mempunyai ‘iddah. Tujuan ‘iddah menurut mazhab Syafi’i,
lah untuk menghormati benih (sperma) laki-laki yang tersimpan dalam
im seorang wanita yang disalurkan melalui hubungan biologis dalam
kawinan yang sah. Sedangkan benih yang disalurkan melalui zina tidak
ut dihormati dan karenanya tidak perlu adanya ‘iddah. Karena itu pula,

laupun laki-laki yang menikahi wanita hamil di luar nikah itu bukan laki-
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a hamil di luar nikah itu bukan laki-laki yang menghamilinya, mereka
langsung melakukan hubungan suami istri setelah akad nikah tanpa
menunggu kelahiran kandungan wanita hamil tersebut. Dalam

ingan mazhab Syafi’1, zina tidak menyebabkan keharaman musaharah.

ab Hanbali tidak membolehkannya, baik dengan la! laki yang
rhamilinya ( Kecuali setelah keduanya bertaubat ) maupun terlebih lagi
an laki-laki yang bukan menghamilinya. Argumentasi mazhab Hanbali,
ma-tama adalah bahwa perkawinan merupakan akad yang suct (sacral).
na itu, pasangan yang akan melangsungkan akad nikah harus suci dari

perbuatan zina. Atas argumentasi ini mazhab Hanbali tidak
ibolehkan perkawinan wanita hamil di luar mkah dengan laki-laki yang
ghamilinya, mazhab Hanbali mengajukan dua argumen sebagai alasan.
imen pertama adalah bahwa laki-laki bukan penzina haram hukumnya
ikah dengan wanita penzina, kecuali setelah wanita penzina itu
wbat. Argumen kedua, wanita hamil di lvar nikah mempunyai ‘1ddah

‘iddahnya sampai 1a melahirkan anaknya. Dalam pandangan mazhab

bali, tyjuan ‘iddah adalah untuk mengetahui kesucian rahim, yakni

ah ia mengandung benih(janin) laki-laki yang pernah menggauilinya
i tidak, bukan sekedar untuk menghormati sperma atau benih yang
Jurkan melalui perkawinan yang sah. Mazhab Hanbali memegang
dapat bahwa zina menyebabkan keharaman musaharah.

\gan yang rteleven untuk konteks masyarakat Islam Indonesia di antara

n-pandangan mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hanbali tentang
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winan wanita hamil di luar nikah adalah pandangan mazhab Hanbali,
kit modifikasi, yaitu:

nan wanita hamil di luar nikah dibolehkan hanya dengan laki-laki yang
milinya, dengan syarat keduanya harus bertaubat terlebih dahulu
~dilangsungkannya akad nikah; dan setelah akad nikah keduanya boleh
an hubungan layaknya suami istri. Tanpa harus menunggu kelahiran
"

enyebabkan keharaman mugaharah, terutama seorang laki-laki yang
itu haram hukumnya menikah dengan anak hasil zinanya, walaupun
k menikahi wanita yang dizinainya atau dihamilinya; demikian pula

ri laki-laki itu haram menikah dengan anak hasil zinanya.

an

i hasil temuan dalam kajian tentang hukum perkawinan wanita hamil
tah menurut pandangan mazhab-mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan
maka ada dua saran penting yang dipandang perlu untuk
dasikan dalam rangka pengembangan dan pembinaan hukum Islam di
Kedua saran dimaksud adalah:

~ perbandingan terhadap pemikiran hukum Islam masa lalu sebaiknya
ndaknya perlu selalu dikaitkan dan dicari relevansi dengan kondisi dan
n aktual masyarakat Islam di Indonesia dewasa ini. Dengan cara

an, kajian perbandingan terhadap pemikiran hukum Islam masa lalu
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2njadi lebih bermakna, dan tidak sekedar sebagai sebuah intelectual
ng.

an sosial yang berjalan sangat cepat dewasa ini menuntut usaha
uan (pemahaman) hukum Islam yang bersifat responsif-proaktif, bukan
apologetik. Dalam konteks ini, peninjauan secara berkala dan
nambungan terhadap Kompilasi Hukum Islam (KHI), dengan

kan amandemen-amandemen, menjadi mutlak diperlukan.
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Lampii a II

BIOGRAFI ULAMA DAN TOKOH INTELEKTUAL

Imam <. ;-Syafi'i

Nama lengkap tokoh besar ini1 adalah Muhammad bin Idris bin 'Abbas bin
'‘Usman bin Syafi'i bin Sya'ib bin Ubaid bin Abdul Yazid bin Hakim bin al-
Muthallib bin 'Abdi Manaf bin Qusay; kakek Rasulullah SAW. Dilahirkan di
Gaza P-'-stina (riwayat lain mengatakan beliau lahir di Asgalan), pada tahun 150
Hijriyal [bunya bernama Fatimah bin Abdullah al-Azdiyah dari keturunan al-
'Azd bu 1 Quraisy.

afi'i berasal dari keturunan bangsawan yang paling tinggi dimasanya.
Walaur  hidup dalam keadaan sangat sederhana, namun kedudukannya sebagai
putra b. 1sawan, menyebabkan ia terpelihara dari perangai-perangai buruk, tidak
mau m« ndahkan diri dan berjiwa besar. Ia bergaul rapat dalam masyarakat dan
merasa. | penderitaan-penderitaan mereka. Semasa kecil beliau dikenal sebagai
anak ya  rajin dan cerdas, sehingga pada usia yang sangat belia beliau telah hafal
al-Qur'an dan banyak hadis. Beliau pernah mengembara ke Irak, disana beliau
berguru “epada Muhammad al-Hasan. Beberapa tahun kemudian beliau pindah
kekota adinah dan berguru kepada Muslim bin Khalid al-Zinji, beliau juga
pernah tang ke Madinah dan berguru kepada Imam Malik, serta masih banyak
lagi gu  guru beliau yang lainnya. Sedangkan murid-murid beliau diantaranya
adalah mad Ibn Hambal, Abu Bakar al-Humadi, [brahim bin M 1ammad al-
'Abbas, _._-Hasan as-Sabah az-Za'farani.

" rya-karya Ilmiyah Imam asy-Syafi'i yang sangat fenomenal adalah kitab
"ar-Ris¢ h" dan "al-Umm". Beliau berhasil menjembatani antara ahlul hadis dan
ahlul rg | beliau berhasil menetapkan kaidah-kaidah hukum Islam, oleh karena
itu beli  diberi julukan sebagai bapak Ilmu UShul Figh. Imam asy-Syafi'i
menjad..__n al-Qur'an, as-Sunnah, [jma’ dan Qiyas sebagai sumber hukum. Imam
asy-Syafi'i meninggal dunia pada bulan Rajab tahun 204 Hijriyah 819 Masehi di
kota M¢ "t

Imam / mad bin Hanbal

. thmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin 'Usd bin Idris
bin'Abd ""ah bin Hayyan bin 'Abdullah bin 'Anas bin 'Auf bin Qasit bin Mazin bin
Syaiban 3eliau dilahirkan di kota Bagdad pada tahun Rabi'ul Awal tahun 164
Hijriyah 80 Masehi. Ayahnya menjabat sebagai Walikota Skhas dan pendukung
Pemerir h 'Abbasiyah. I[bunya bernama Syafiyah binti Maimunah binti Abdul
Malik a., -Syaibani dari suku Amir.

"--am Hanbal sejak kecil gemar membaca al-Qur'an dan bahasa, namun
setelah. wasa beliau lebih semangat mempelajari hadis. Beliau berusaha mencari
dan me umpulkan banyak hadis, meskipun harus berpindah-pindah dari satu
tempat  tempat yang lain, sehingga beliau mempunyai banyak guru. Diantara
guru-gu. .. beliau adalah 'Ali Yusuf Ya'qub bin Ibrahim al-Qidi, Hisyam bin
Busyair. Jmair bin Abdullah, Abdurrahman bin Mahdi, Abu Bakar bin Qiyisi dan



Imam Sy i, sedangkan murid-murid beliau diantaranya Yahya bin Adam, Yazid
bin Haru 'Ali bin al-Madani, al-Bukhari, Muslim, Abu Daud, Abu Zahrah, ar-
Razi, ad masyqi, Ibrahim al-Harbi, Abu Bakar bin Hani'. Imam Ahmad bin
Hanbal _ am Istinbat hukum menjadikan al-Qur'an sebagai dasar hukum
pertama, '“>mudian Sunnah, perkataan sahabat dan fatwanya,kadangkala beliau
mengguw  an Ijma' dan Qiyas jika dianggap perlu. Selain sumber hukum di atas
beliau jt  menggunakan al-Maslahah al-Mursalah dan Sa'dud Zari'ah jika tidak
terdapat ___; yang menyatakan kehalalan atau keharaman sesuatu.

K--ya-karya ilmiyah Imam Ahmad bin Hanbal yang monumental
diantarar., a adalah kitab Musnad yang memuat 30 ribu hadis Nabi SAW, al-Tafsir
di dalar~--a memuat 120 ribu hadis, al-Manasik al-Kabir dan al-Manasik al-Sagir,
serta ki -kitab yang lainnya. Imam Ahmad bin Hanbal menghembuskan
nafasny: yang terakhir pada hari Jum'at, 12 Rabi'ul Awwal tahun 241
Hijriyah 5 Masehi dan di makamkan di kota Bagdad.

Imam MN__lik bin Anas

Abu Abdullah Malik bin Anas bin Abi Amar al-Asbahi al-Yamani. [bunya
benama .syah putri dari Syarik al-Azdiyah, dari Yaman yang berketurunan
merdek mam Malik lahir di Madinah pada tahun 93 Hijriyah (718 M) dan wafat
pada tal 1 179 Hijriyah (795 M). malik dilahirkan dalam keluarga ilmuwan yang
tekun n  1pelajari hadis dan atsar. Malik telah menghafal al-Qur'an di usia masih
sangat - da.Anas bin Malik tidak begitu memperhatikan hadis. Walaupun ayah
Malik t 1k terkenal sebagai ahli ilmu, namun kakeknya dan paman-pamannya
semuan  terkenal sebagai ahli ilmu. Dengan demikian tidaklah mengherankan
apabila /Jalik yang tumbuh dalam keluarga hadis, punya kecenderungan
mempe  ari hadis.

jak dari mudanya Malik sangat menghargai hadis Rasul. Dia tidak mau
meneri  sesuatu hadis buat dipelajarinya melainkan dalam keadaan yang penuh
kesegat_._. dan ketenangan. ia tidak mau menulis hadis sambil berdiri.

" falik dalam masa belajar berkonsentrasi kepada empat macam ilmu.
Pertam  cara membantah pengikut-pengikut hawa nafsu, kedua, Fatwa-fatwa
sahabat lan tabi'in. ketiga, figh ijtithad, dan yang keempat, yaitu hadis-hadis
Rasulu h. Beliau menerima ilmu dari 100 oang ulama asar dari berbagai aliran,
adapun uru-guru beliau terbagi dua: guru yang mengajarkan figh ¢ 1 ijtihad dan
guru-gi 1 yang mengajarkan hadis.

irya besarnya beliau berjudul al-Muwatta’, Imam Malik mengakui empat
sumber hukum: Pertama al-Qur'an dan Sunnah, kemudian, jika diperlukan,
praktel kaum Muslimin di Madinah dalam mengikuti Sunnah, dan akhirnya
interpr 1s1 personal, (ra'yu) dalam bentuk konsesus (ijma') para ulama Madinah
terhadz.,. pertanyaan yang timbul.

™am Malik memiliki murid yang banyak. Tak ada seorang imam yang
memp' ysai murid sebanyak Malik. Murid-murid yang mendapat pelayanan
istime'  dari Malik i1alah: Abdullah bin Wahab, Abdur Rahman bin al-Qasim,
Asyab 1 Abdul Aziz, Asan bin Funud dan dan ibnu Majisun.
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Hanifah
| Hanifah adalah putra sabit bin Nu'man bin Marzuban. Menurut
n, Abu Hanifah adalah putra Tsabit bin Zuthi, seorang keturunan
dilahirkan di Kufah pada tahun 80 Hijriyah (699 M) dimasa Abdul
Marwan al-Amawi, dan wafat pada tahun 150 Hijriyah (767 M).
idalah seorang pedagang besar, karenanya Abu Hanifah sebelum
n perhatiannya terhadap ilmu, turut berdagang di pasar, menjual kain
amping berniaga, ia tekun pula menghafal al-Qur'an dan amat gemar
ya.
1 Hanifah hidup selama 52 tahun dalam masa Amawiyah dan 18 tahun
a Abbasi. Maka segala daya piker, daya cepat tanggapnya dimilki di
wi, walaupun akalnya terus tembus dan ingin mengetahui apa yang
tahui, istimewa akal ulama yang terus mencari tambahan.
am kehidupan sehari-hari Abu Hanifah adalah orang yang hidup
»an. Sebagai pedagang ia tidak tamak, tidak takut kehabisan

harta,sa.._ut memelihara amanah orang yang dititipkan kepadanya, murah hati,
yang mempergunakan kekayaan untuk kehidupan orang lain, amat kuat
agaman'~ amat banyak ibadatnya, berpuasa di siang hari dan mengerjakan

shalatul _

_ 1 di malamnya.

* 7-lik menerangkan jalan yang ditempuh Abu Hanifah dalam membentuk

Mazhat
masalal

wajar k
waktu 1
muridn
dicatat

azhabnya dn mempelajar aneka masalah, 1alah mendiskusikan sesuatu
‘ngan para muridnya.

im Abu Hanifah tidak menerbitkan ditulis oleh Abu Hanifah sendiri. Ini
na di masa Abu Hanifah belum berkembang usaha pembukuan. Di
1a pembukuan telah mulai berkembang , ia telah berusia lanjut. Murid-
ah yang membukukan pendapat-pendapatnya, mungkin sebagian yang
adalah hasil diktenya sendiri, akan tetapi walaupun Abu Habifah tidak

mempu.., a1 kitab yang dapat kita katakana hasil karyanya sendiri, namun para

ulama

hadis y
itu buk
muridn
itu ding

As-Say

teman

Mushn
kembal
seorany
penget:
kedalas

ngatakan Abu Hanifah mempunyai Kitab Musnad yang iengandung
3 dinwayatkan olehnya. Menurut penelitian para ulama, kitab Musnad
hasil karya Abu Hanifahsendiri. Kitab itu dikumpulkan oleh murid-
Di antara yang mengumpulkannya ialah Muhammad bin Hasan. Kitab
ikan al-Atsar oleh Abu Yusuf.

1 Sabiq

liau adalah seorang ustaz di Universitas al-Azhar Kairo. la menjadi
awat ustaz Hasan Al-Banna, seorang murid Al-Amm dari Ikhwanul
di Mesir. Beliau termasuk salah seorang nlama’ yang mengajarkan
kepada al-Qur’an dan al-Hadis. As-Sayyid Sabiq terkenal sebagai
ahli hukum Islam dan amat banyak jasanya bagi perkembangan
1an hukum Islam. Karyanya yang terkenal dan banyak diterjemahkan
serbagai bahasa adalah Kitab al-Figh as-Sunnah.



T. M. H i Ash-Shiddieqy

E au belajar pada tanggal 10 Maret 1904 M. di Lokseumawe Aceh
Utara. B jar di pesantren yang dipimpin oleh ayahnya sendiri, serta pesantren
lainnya.  liau banyak mendapat bimbingan dari seorang ulama yang bemama
Muhamr | bin Salim al-Kalli.
Pada tal 1922 M. beliau belajar al-Irsyad di Surabaya yang dipimpin aoleh
Ustadz U ar Hubeis, kemudian tahun 1928 M. memimpin sekolah al-Irsyad di
Lokseun re.
Pada tat 1930 M. beliau menjadi Kepala Sekolah pada sekolahan al-Huda di
Kairung 1ine, mengajar di HIS dan Mulo Muhammadiyah. Pada tahun 10940
M. belia nenjadi Direktur Darul Mu’alimin Muhammadiyah Kuta Raja. Pada
jaman Je¢  ng beliau menjadi anggota Pengadilan Agama Tinggi di Aceh.
Sedangk  karie beliau di bidang pendidikan adalah Dekan Fakultas Syari’ah
Universi.... Sultan Agung Semarang, Guru Besar dan Dekan Fakultas Syari’ah
IAIN Sv—1n Kalijaga Yogyakarta (1960), Guru Besar UIl Yogyakarta, Rektor
Universi__s al-Irsyad di Solo (1963-1968). Beliau juga pemah menjabat sebagai
Wakil Kr-1a Lembaga Penerjemah dan Penafsiran al-Qur’an Departemen Agama.
Pada tah 1972 M. beliau mendapat gelar Doktor Honoris Causa di IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Tiga tahun kemudian beliau juga mendapat gelar yang sama
di UNIS™ A di Bandung. Beliau wafat lebih kurang 40 han setelah penerimaan
gelar ter Hut, tepatnya pada tanggal 9 Desember 1975 M.

Ibnu Majah

! na lengkapanya ialah Al-Imam Abdilah Muhammad Ibnu Yazid Ibnu
Majah a 'awazin, yang lahir pada tahun 207 H. Beliau adalah seorang ahli hadis
yang ba 1k mempelajari ilmu di Kota Basrah, Bagdad, Mesir, Syam dan Hijaz.
Beliau v at pada tahun 273 H. Adapun karangannya yang terkenal ialah kitab
hadisya mashur yaitu “Sunan Ibnu Majah”.

Imam B hari

! na lengkapnya ialah Abu Abdillah- Muhammad Ibnu lsmail Ibnu
Ibrahim dazbah al-Ja’fa, dilahirkan di Kota Bukhara tahun 194 H. Pada usia 10
tahun bi w sudah hafal beberapa hadis. Beliau adalah orang yang pertama kali
menyus'  kitab sahih, yang kemudian jejaknya diikuti oleh ulama lainnya. Hasil
karyany -ang terkenal adalah Al-Jami’As-Sahih yang terkenal dengan sebutan
Sahih E  hari. Sedang karya lainnya ialah Al-Adab a-Mufrad, at-Tarikh hal-
Kabir, a ‘arikhal al-Ausat. Beliau wafat tahun 259 H. di Bagdad.

Imam ) slim

" ma lengkapnya ialah Abdul Husein Muslim Ibnu al-Hallaj Ibnu
Qusyair n-Naisaburi, beliau juga salah satu ulama hadis yang sangat terkenal.
Beliau « ihirkan pada tahun 206 H. Al-Bukhari adalah guru yang sangat sayang
dancint erhadapnya.
Beliau  lawat ke Iraq, Hijaz, Syam dan Mesir untuk mempelajari hadis dari
ulama-t  na hadis. Para ulama berkata: “Kitab Muslim adalah kitab sesudah al-
Bukhar alam mengkritik sanad-sanad hadis dan perawi-perawinya. Salah satu



karya be nya adalah Kitab Sahih Muslim, beliau wafat di Naisaburi pada tahun
261 H.

Abu Da

! na lengkapnya ialah Abu Daud Sulaiman Bin al-Asy ats Bin Ishaq Bin
bajur Bi Syaddad Bin Amr Bin Imron al-Azdi as-Syistani. Lahir di kota Azd
daerah ¢ stan.

I ir tahun 202 Hijriyah atau 817 Miladiyah, meninggal dunia di Basrah
bulan Sy ral tahun 275 H atau 889 M.

1 iau selalu berkelana berkeliling banyak negeri, menghimpun,
menyus: dan mendengarkan hadis-hadis ke Khurasan, Irak, Al-jazirah (barat laut
Mesopo.._1ia), ke Syam (palestina), Hijaz (Arabia ) dan Mesir. Beliu tekun
mengaja~'an ilmu yang beliau dapatkan kepada murid-murid beliau yang hampir
semuany menjadi ahli hadis dan fuqaha, di antaranya Imam Ahmad Bin Hambal
As-Syail 11, dan Muhammad Bin Isa Bin Surah Bin Musa Bin Dhahhak As-
Salam 2 T.._idziy, yaitu penyusun kitab Sunan Tirmidzi yang meninggal tahun
297 H.

At-Tirnudziy

] ma lengkapnya adalah Abu Isa Muhammad Bin Isa Bin Surah At-
Turmud  atau At-Tirnmdziy (dengan dlommah “mim” atau kasrah). Beliau
pernah  ajar hadis dari al-Bukhariy. Beliau sudah menyusun kitab “sunan dan
Kitab ¢ Tlal Beliau menyatakan: “Saya sudah pernah menunjukkan kitab
“Sunan’ 1 kepada ulama-ulama Hijaz, Irak, dan Khurasan dan mereka semuanya
setuju d___zan 1si kitab itu.
Mahmud Syaltut

" lahirkan di Minya, belajar dan kemudian mejadi guru di Iskandariyah
pada ta n 19927 dia bergabung dalam fakultas pada Universitas al-Azhar dan
namany lermasuk para penganjur pembaharuan al-Azhar itu. Beliau dipecat dari
jabatan 1 pada tahun 1930-an karena pemikiran-pemikirannya yang bernada
pembal ~—1an. Tetapi di belakang hari beliau diterima kembali dan pada tahun
1958 M mut Syaltut menjadi Rektor pada Universitas tersebut.

IbnuT niyyah

ma lengkapnya ialah taqgi al-Din Abu al-Abbas Ahmad Ibn Abd al-
Halim = | Abd Salam Ibn Abd al-Allah al-Khidr Ibn Muhammad al-Hidr Ibn Al
ibn Ab il-Allah. beliau dilahirkan pada tahun 661H/1263 M, 5 tahun setalah
jatuhny 3agdad ke tangan Bangsa Mongol. Beliau adalah seorang Sunni sejati,
yang b__pandangan politik mengaharamkan pemberontakan kepada pemerintah
yang s--, betapapun dzalimnya pemerintaah itu dan mewajibkan setiap orang
Muslin nentaati perintah penguasa yang sah jika perintah itu sendiri adil dan
benar, kan berupa maksiat. beliau wafat dalam benteng bui (qal’ah) Damaskus
padate m 728 H/1328 M.

M. Qu ish Shihab



L r di Rappang, Sulawesi Selatan pada tanggal 16 Februari 1944,
Setelah  enyelesaikan pendidikan dasarnya di  Ujung Pandang, beliau
melanjut 1 pendidikan menengahnya di Malang sambil belajar di Pondok
Pesantrer Jarul Hadits Al-Fakihiyah. Pada tahun 1982 dengan desertasi berjudul
Nazhm : Durar hi al-Biqa’iy, Tahqiq wa Dirasah, beliau berhasil meraih gelar
~oktor ¢ am ilmu-ilmu al-Qur’an dengan yudisium summa cumlaude. Beliau
pernahn  jadi Rektor IAIN Syarif Hidayatullah.

Ibnu Qa2 im al-Jauziah
} na aslinya adalah Syamsuddin Abu Abdillah Muhammad bin Abi

Bakar. I ir di Damaskus, Suriah 691 H/1292 M. ayahnya Abu Bakar adalah
seorang  rator (qayyim). Dari sinilah sebutan Ibnu Qayyim al-Jauziah diambil.
Beliau 1 upakan ahli figih kenamaam dalam mazhab Hanbali. Diantara sekian
banyak  -unya yang paling berpengaruh adalah Syekh al-Islam [bnu Taimiyah.
Ada seb yak 49 karya beliau , diantaranya yang terpenting adalah Tahzib Sunan
Abt D: id, Madanj as-Salikin, Sarh Asma’ al-Kitab al-Aziz, dan lain
sebagair .

Ibnu R...;d

**-ma lengkapnya adalah Abu Walid Muhammad Ibn Muhammad Ibn
Rusyd.  hir di Cordova pada tahun 520 H/1126 M. dikalangan ahli hokum di
masa n Jlanya Ibnu Rusyd belajar theology Islam, hokum Islam, kedokteran,
astrono , dan sastra serta filsafat. Pada tahun 1169 M. beliau diangkat menjadi
hakim  naoko sampai tahun 1198 M. adapun hasil karyanya antara lain, di
bidang :dokteran dikenal buku al-Kulliyat, dan di bidang filsafat dengan at-
Tahafu ra, dan dalam bidang hokum di kenal dengan kitab Bidayah al-Mujtahid.
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